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	Abstrak

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan salah satu pilar promotif dan preventif kesehatan yang menjadi agenda strategis pembangunan nasional, namun implementasinya di tatanan Sekolah Dasar khususnya pada sekolah swasta berbasis perusahaan di kawasan industri masih menyisakan kesenjangan yang signifikan antara kebijakan dan praktik di lapangan. Kesenjangan ini penting untuk dikaji karena keberhasilan PHBS tidak cukup diukur dari ketersediaan sarana dan kepatuhan administratif, melainkan dari sejauh mana nilai-nilai hidup sehat benar-benar dimaknai dan dihayati oleh seluruh warga sekolah dalam keseharian mereka. Systematic Literature Review (SLR) ini bertujuan memetakan lanskap penelitian terdahulu mengenai implementasi PHBS dan sekolah sehat sebagai landasan akademis bagi penelitian tesis fenomenologis di SD 03 YKPP Dumai. Penelusuran dilakukan melalui basis data Scopus, PubMed, Google Scholar, dan portal Sinta dengan rentang tahun 2015–2024; dari sekitar 45 artikel yang teridentifikasi pada tahap penelusuran awal, sepuluh artikel yang memenuhi kriteria inklusi dipilih untuk dikaji secara mendalam. Aktor yang menjadi sorotan dalam jurnal-jurnal tersebut meliputi kepala sekolah, guru, siswa, orang tua, dan komite sekolah sebagai warga sekolah yang terlibat langsung dalam praktik PHBS sehari-hari. Hasil kajian menunjukkan bahwa implementasi PHBS dipengaruhi secara signifikan oleh kepemimpinan kepala sekolah, kapasitas dan motivasi guru, ketersediaan sarana prasarana sanitasi, keterlibatan keluarga dan komunitas, serta dinamika budaya organisasi sekolah, sementara dimensi pemaknaan dan pengalaman subjektif para pelaku justru jauh lebih menentukan keberhasilan program dibandingkan sekadar aspek teknis administratif. Kajian ini turut mengungkap bahwa studi fenomenologis yang mengintegrasikan seluruh komponen warga sekolah, khususnya pada sekolah swasta berbasis perusahaan seperti SD 03 YKPP Dumai, belum pernah dilakukan, sehingga penelitian tesis ini dirancang untuk mengisi kekosongan tersebut.

Kata Kunci: PHBS, Sekolah Sehat, Fenomenologi, Sekolah Dasar, Budaya Organisasi Sekolah, Kepemimpinan Kepala Sekolah, SD 03 YKPP Dumai



	Abstract

Clean and Healthy Living Behavior (CHLB) is one of the key pillars of health promotion and disease prevention within Indonesia’s national health development agenda. However, its implementation in elementary schools, particularly in company-based private schools located in industrial areas, continues to exhibit a significant gap between policy and actual practice. This gap deserves scholarly attention because the success of CHLB should not merely be measured by the availability of facilities or administrative compliance, but also by the extent to which healthy living values are understood, internalized, and practiced by all members of the school community in their daily lives. This Systematic Literature Review (SLR) aims to map the landscape of previous studies on CHLB implementation and healthy schools as an academic foundation for a phenomenological thesis conducted at SD 03 YKPP Dumai. The literature search was carried out using the Scopus, PubMed, Google Scholar, and SINTA databases, covering publications from 2015 to 2024. Of approximately 45 articles identified during the initial search, ten studies that met the inclusion criteria were selected for in-depth analysis. The reviewed studies focused on key stakeholders, including school principals, teachers, students, parents, and school committees, as members of the school community directly involved in the daily implementation of CHLB. The findings indicate that the implementation of CHLB is significantly influenced by school leadership, teachers’ capacity and motivation, the availability of sanitation facilities and infrastructure, family and community involvement, and the dynamics of school organizational culture. More importantly, the studies reveal that the meanings and subjective experiences of school stakeholders play a more decisive role in the success of CHLB programs than merely fulfilling technical or administrative requirements. Furthermore, this review identifies a notable research gap, as no previous phenomenological study has comprehensively integrated the perspectives of all school stakeholders, particularly in a company-based private elementary school such as SD 03 YKPP Dumai. Therefore, the present thesis is designed to address this gap and contribute to the advancement of knowledge on the implementation of CHLB in the elementary school context.

Keywords: Clean and Healthy Living Behavior (CHLB), Healthy School, Phenomenology, Elementary School, School Organizational Culture, Principal Leadership, SD 03 YKPP Dumai.





















A. Pendahuluan

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan salah satu pilar utama dalam upaya promotif dan preventif di bidang kesehatan yang menjadi agenda strategis pembangunan nasional Indonesia. Program ini tidak berdiri sendiri, melainkan terintegrasi dalam kebijakan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) yang diatur secara lintas sektor oleh empat kementerian Kementerian Pendidikan, Kementerian Kesehatan, Kementerian Agama, dan Kementerian Dalam Negeri melalui apa yang dikenal sebagai Trias UKS.
Trias UKS terdiri atas tiga program pokok yang saling berkaitan dan idealnya berjalan secara simultan. Pertama, pendidikan kesehatan (health education), yaitu penanaman pengetahuan, sikap, dan keterampilan hidup sehat kepada siswa melalui kurikulum maupun kegiatan ekstrakurikuler. Kedua, pelayanan kesehatan (health services), yang mencakup penjaringan kesehatan berkala, imunisasi, serta penanganan awal masalah kesehatan siswa melalui unit UKS di sekolah. Ketiga, pembinaan lingkungan sekolah sehat (healthy school environment), yang meliputi penyediaan sarana sanitasi yang layak, kebersihan kantin, pengelolaan sampah, ruang kelas yang sehat, serta kawasan bebas asap rokok. Ketiga pilar ini menjadi kerangka operasional PHBS di sekolah, namun keberadaannya secara kebijakan tidak otomatis menjamin keberhasilan pelaksanaannya di lapangan.
Dalam konteks tatanan sekolah, PHBS tidak sekadar berkaitan dengan kebersihan fisik, melainkan mencakup dimensi yang lebih luas: pembentukan kebiasaan, internalisasi nilai, serta pengembangan budaya hidup sehat yang berkelanjutan. Sekolah Dasar menjadi arena yang paling strategis karena di sinilah fondasi perilaku anak terbentuk untuk pertama kalinya secara sistematis, dan kebiasaan yang ditanamkan pada usia ini cenderung terbawa hingga dewasa.
Meskipun kebijakan PHBS di institusi pendidikan telah diatur melalui berbagai regulasi mulai dari Peraturan Menteri Kesehatan hingga pedoman UKS di atas, kenyataan di lapangan menunjukkan kesenjangan yang cukup signifikan antara kebijakan dan praktik. Kesenjangan ini semakin terasa pada sekolah-sekolah dengan karakteristik kelembagaan khusus, seperti sekolah swasta berbasis yayasan perusahaan di kawasan industri, yang memiliki dinamika budaya organisasi dan struktur kuasa yang berbeda dari sekolah negeri pada umumnya.
Penelitian-penelitian yang ada mayoritas bersifat kuantitatif dan berfokus pada pengukuran pengetahuan dan sikap siswa, tetapi belum banyak yang menggali secara mendalam pengalaman hidup (lived experiences) para pelaku di dalamnya: kepala sekolah, guru, siswa, serta pihak terkait lainnya. Padahal, sejauh mana ketiga pilar Trias UKS benar-benar dihayati dan dimaknai oleh warga sekolah, bukan hanya dijalankan sebagai kewajiban administratif merupakan pertanyaan yang tidak dapat dijawab oleh pendekatan kuantitatif semata.
Systematic Literature Review (SLR) ini disusun sebagai landasan akademis bagi penelitian tesis dengan pendekatan fenomenologis di SD 03 YKPP Dumai. Tujuannya adalah memetakan lanskap penelitian terdahulu, mengidentifikasi gap penelitian yang relevan, dan menunjukkan bagaimana penelitian yang akan dilakukan dapat berkontribusi secara orisinal pada khazanah ilmu.

B. Metodologi

Penelusuran literatur dilakukan menggunakan basis data elektronik Scopus, PubMed, Google Scholar, dan portal jurnal nasional terakreditasi Sinta. Kata kunci yang digunakan mencakup: "PHBS", "Perilaku Hidup Bersih dan Sehat", "sekolah sehat", "health promoting school", "school health implementation", "clean and healthy living behavior", "phenomenological study school", "UKS", "kepala sekolah kesehatan", "school organizational culture health". Rentang tahun yang diutamakan adalah 2019–2024.
Kriteria inklusi meliputi: (1) artikel yang berfokus pada implementasi PHBS atau sekolah sehat di tatanan pendidikan dasar; (2) kajian yang melibatkan analisis faktor pendukung/penghambat; (3) penelitian kualitatif atau campuran yang menggali persepsi dan pengalaman warga sekolah; dan (4) terindeks Scopus atau minimal Sinta 2. Kriteria eksklusi mencakup artikel yang semata-mata berbasis intervensi klinis tanpa dimensi implementasi kelembagaan, serta laporan pengabdian masyarakat yang bersifat deskriptif tanpa analisis mendalam.

C. Hasil dan Pembahasan

Hasil dan Analisis Jurnal
Berikut adalah matriks jurnal yang berhasil diidentifikasi dan dianggap relevan dengan fokus penelitian:
	No.
	Judul & Penulis
	Jurnal & Tahun
	Indeksasi
	Metode
	Fokus Utama / Relevansi

	1
	Sasaki et al. (2024) "Leadership of school principals for school health implementation among primary schools in Mataram, Indonesia: a qualitative study"
	Tropical Medicine and Health, Vol. 52
	Scopus (Q1 - Springer Nature)
	Kualitatif (FGD & In-depth Interview)
	Kepemimpinan kepala sekolah dalam implementasi sekolah sehat. Langsung relevan: menggali peran kepala sekolah sebagai agen utama sekolah sehat di Indonesia.

	2
	Warnaini et al. (2025) "A dynamic journey of comprehensive school health policy implementation in response to the COVID-19 pandemic in Lombok, Indonesia"
	Tropical Medicine and Health, Vol. 23
	Scopus (Q1 - Springer Nature/PubMed)
	Kualitatif observasional analitik (wawancara stakeholder, observasi)
	Dinamika implementasi kebijakan sekolah sehat pasca-pandemi di Indonesia. Relevan: memberikan konteks kebijakan dan dinamika kelembagaan sekolah sehat di Indonesia.

	3
	Pamungkas et al. (2024) "Examining Trends and Social Complexity of Clean and Healthy Living Behavior through Bibliometric Analysis"
	Jurnal Pemikiran Sosiologi, UGM
	Sinta 2 (Terakreditasi)
	Bibliometrik (Scopus database, Bibliometrix R)
	Tren penelitian dan kompleksitas sosial PHBS di Indonesia. Relevan sebagai peta riset: menunjukkan gap metodologis dan tematik dalam penelitian PHBS.

	4
	Taslimi et al. (2020) "Role of health-oriented programs in improving the school's organizational culture"
	Iranian Journal of Health Education and Health Promotion
	Scopus/DOAJ
	Mix-method dengan pendekatan fenomenologis
	Hubungan program kesehatan dengan budaya organisasi sekolah. Sangat relevan: menghubungkan PHBS dengan budaya organisasi sekolah, perspektif yang belum banyak diteliti di Indonesia.

	5
	Ismanudin & Nirwana (2024) "Implementation of The Clean and Healthy Living Behavior (PHBS) Fostering Program in Indramayu Regency"
	Gema Wiralodra, Vol. 15(3)
	Sinta 3/Nasional Terindeks
	Kualitatif deskriptif fenomenologis (purposive sampling)
	Faktor pendukung dan penghambat implementasi program PHBS. Relevan: metodologi fenomenologis pada PHBS di wilayah Indonesia, dapat menjadi bandingan konteks.

	6
	Lubis & Usiono (2024) "Systematic Literature Review: Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)"
	Academia/Artikel SLR
	Nasional (review 2015-2023)
	Systematic Literature Review (SLR)
	Lima dimensi utama PHBS di berbagai tatanan termasuk sekolah. Relevan sebagai referensi SLR: menunjukkan apa yang sudah diketahui tentang PHBS secara komprehensif.

	7
	Suarjana (2024) "The role of health education in improving student health in Indonesian schools"
	Christian Journal for Global Health, Vol. 11(2)
	DOAJ/Internasional Terindeks
	Deskriptif analitik (literature review)
	Peran pendidikan kesehatan terhadap kesehatan siswa di Indonesia. Relevan: menyoroti pentingnya integrasi kurikulum kesehatan dan keterlibatan multi-stakeholder.

	8
	Nazareno et al. (2024) "Exploring the Impact of Organizational Culture among School Heads: A Phenomenological Study"
	IJRISS, Vol. 8(6)
	Internasional terindeks (DOAJ)
	Fenomenologis (7 kepala sekolah, thematic content analysis)
	Dampak budaya organisasi kepala sekolah terhadap keunggulan pembelajaran. Sangat relevan secara metodologis: fenomenologi pada kepala sekolah mengenai budaya organisasi dan kepemimpinan.

	9
	Windasari et al. (2023) "Examining the Mediating Role of School Culture on Transformational Leadership, Teacher Commitment and Organizational Change"
	Jurnal Kependidikan, Vol. 9(3)
	Sinta 2
	Kuantitatif SEM (253 guru SD Surabaya)
	Peran mediasi budaya sekolah pada kepemimpinan transformasional dan komitmen guru. Relevan: memberikan perspektif budaya sekolah dalam perubahan organisasional yang dapat dikaitkan dengan implementasi PHBS.

	10
	Gaol (2023) "School leadership in Indonesia: A systematic literature review"
	Educational Management Administration & Leadership (SAGE)
	Scopus (Q1)
	SLR (PRISMA)
	Isu kepemimpinan kepala sekolah di Indonesia: kapasitas, seleksi, implementasi. Relevan kontekstual: memberikan gambaran umum tantangan kepemimpinan kepala sekolah Indonesia yang relevan dengan implementasi PHBS.


 
Pembahasan
1. Pengalaman Hidup Warga Sekolah dalam Implementasi PHBS
Penelitian Sasaki et al. (2024) yang terindeks Scopus Q1 merupakan salah satu studi kualitatif paling komprehensif tentang implementasi sekolah sehat di Indonesia. Dengan melibatkan kepala sekolah, guru, perwakilan orang tua, dan anggota komite sekolah dari 10 Sekolah Dasar di Mataram, studi ini mengungkap bahwa kepemimpinan kepala sekolah tidak hanya bersifat manajerial, melainkan juga sarat dengan dimensi moral dan religius. Temuan unik studi ini adalah munculnya tema "keyakinan profesional dan religius" sebagai pendorong utama kepala sekolah dalam menginternalisasi program kesehatan sekolah, sebuah temuan yang belum pernah muncul dalam penelitian serupa di negara lain.
Namun, studi Sasaki et al. (2024) memiliki keterbatasan yang cukup krusial: perspektif siswa sebagai objek utama program PHBS sama sekali tidak dieksplorasi. Ini berarti kita belum mengetahui bagaimana anak-anak itu sendiri memaknai dan menghayati praktik PHBS dalam keseharian mereka. Padahal, dalam kerangka fenomenologis, justru lived experience siswa-lah yang paling mencerminkan apakah sebuah program sungguh-sungguh terinternalisasi atau sekadar berjalan di permukaan.
Di sisi lain, studi Warnaini et al. (2025), yang menganalisis implementasi kebijakan sekolah sehat pasca-pandemi di Lombok, menunjukkan bahwa dinamika kebijakan sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti krisis kesehatan. Studi ini menemukan adanya kelemahan sistemik dalam koordinasi lintas sektor dan peluang yang belum dimanfaatkan untuk memperkuat program berbasis komunitas. Yang absen dari studi ini adalah analisis mendalam tentang bagaimana guru dan tenaga kependidikan sebagai garda terdepan memaknai dan merespons perubahan kebijakan tersebut dalam praktik sehari-hari.


2. Persepsi dan Pemaknaan Warga Sekolah terhadap PHBS
Studi fenomenologis Taslimi et al. (2020) yang menggunakan mix-method dengan pendekatan fenomenologis pada 30 kepala sekolah dan staf serta 1.329 pemangku kepentingan menghasilkan temuan yang sangat menarik: program-program berbasis kesehatan di sekolah tidak hanya berdampak pada perilaku hidup sehat, tetapi juga secara aktif membentuk budaya organisasi sekolah. Program kesehatan terbukti memperkuat budaya partisipatif, pembelajaran organisasional, dan pemberdayaan warga sekolah. Ini berarti PHBS bukan sekadar program rutin, melainkan merupakan wahana transformasi budaya kelembagaan.
Temuan Taslimi et al. memiliki implikasi besar yang sayangnya masih jarang dielaborasi dalam penelitian di Indonesia. Jika program PHBS sesungguhnya berfungsi sebagai agen pembentuk budaya sekolah, maka pertanyaan yang belum terjawab adalah: bagaimana persepsi warga sekolah terhadap PHBS berubah seiring dengan penguatan budaya tersebut? Dan apakah ada perbedaan pemaknaan antara warga sekolah yang sudah lama bersentuhan dengan program PHBS versus mereka yang baru?
Studi Nazareno et al. (2024) yang menggunakan pendekatan fenomenologis pada kepala Sekolah Dasar negeri di Filipina memberikan wawasan metodologis yang sangat relevan. Analisis tematik terhadap tujuh kepala sekolah menghasilkan empat tema utama: komunikasi dan kepercayaan yang efektif, kepemimpinan kolaboratif, relasi positif yang inklusif, dan visi yang berorientasi pada siswa. Studi ini menunjukkan bahwa budaya organisasi yang sehat di sekolah tumbuh dari cara kepala sekolah memaknai perannya, bukan semata dari kebijakan formal.

3. Faktor Pendukung Implementasi PHBS
Analisis bibliometrik Pamungkas et al. (2024) yang menggunakan 131 publikasi dari basis data Scopus memberikan gambaran menyeluruh tentang lanskap penelitian PHBS. Temuan bibliometrik ini menunjukkan bahwa faktor-faktor pendukung implementasi PHBS yang paling banyak diteliti meliputi: pengetahuan dan sikap individu, ketersediaan fasilitas sanitasi, dan intervensi edukasi. Yang menarik, faktor kelembagaan seperti kebijakan sekolah, komitmen pimpinan, dan dinamika budaya organisasi relatif masih underexplored dalam literatur berbahasa Inggris yang terindeks Scopus.
Studi Suarjana (2024) menegaskan bahwa implementasi pendidikan kesehatan yang efektif mensyaratkan: tersedianya materi yang disesuaikan (tailored materials), integrasi teknologi, dan sinergi multi-stakeholder. Dari perspektif ini, fasilitas dan kebijakan sekolah merupakan prasyarat, tetapi tidak cukup tanpa ada proses internalisasi nilai yang genuine pada setiap warga sekolah.
Penelitian tentang UKS oleh berbagai peneliti Indonesia secara konsisten menunjukkan bahwa keberhasilan PHBS sangat bergantung pada tiga pilar Trias UKS: pendidikan kesehatan, pelayanan kesehatan, dan pembinaan lingkungan sehat. Namun, satu temuan yang berulang kali muncul adalah bahwa fasilitas UKS kerap ada secara fisik tetapi pengelolaannya tidak optimal, mengindikasikan bahwa faktor sumber daya manusia dan komitmen institusional lebih determinan daripada sekadar ketersediaan sarana prasarana.

4. Faktor Penghambat dan Tantangan Implementasi PHBS
Studi Ismanudin dan Nirwana (2024) yang menggunakan pendekatan deskriptif fenomenologis untuk menganalisis program pembinaan PHBS di Puskesmas Jatibarang menemukan berbagai hambatan dalam implementasi: koordinasi antarlembaga yang lemah, keterbatasan anggaran, kurangnya monitoring yang sistematis, dan rendahnya kapasitas sumber daya manusia pelaksana program. Yang signifikan dari studi ini adalah metodologinya yang menggunakan purposive sampling dan analisis fenomenologis, memberikan contoh konkret bagaimana pendekatan serupa dapat diterapkan pada konteks sekolah.
Warnaini et al. (2025) menemukan bahwa pandemi COVID-19 telah mengekspos kelemahan struktural dalam implementasi sekolah sehat di Indonesia: koordinasi lintas sektor yang fragmentatif, ketergantungan berlebihan pada kebijakan top-down, dan minimnya kapasitas sekolah untuk beradaptasi secara mandiri. Hambatan-hambatan ini bukan semata teknis, melainkan mencerminkan ketimpangan dalam tata kelola kelembagaan yang lebih dalam.
Gaol (2023) dalam SLR-nya tentang kepemimpinan sekolah di Indonesia yang terindeks Scopus Q1 mencatat tiga isu krusial: (1) rendahnya kapasitas kepemimpinan dan manajemen kepala sekolah, (2) minimnya studi yang diterbitkan tentang topik ini, dan (3) ketidaktepatan proses seleksi kepala sekolah. Dalam konteks implementasi PHBS, temuan ini memiliki implikasi langsung: jika kepala sekolah tidak memiliki kapasitas kepemimpinan yang memadai, maka program PHBS seberapapun lengkapnya infrastruktur yang tersedia akan sulit berjalan dengan baik.

5. Dinamika Sosial, Budaya, dan Kelembagaan
Windasari et al. (2023) melalui studi Structural Equation Modeling pada 253 guru SD di Surabaya menemukan bahwa budaya sekolah memediasi hubungan antara komitmen guru dan perubahan organisasional. Dengan kata lain, budaya sekolah bukan sekadar latar belakang statis, melainkan variabel aktif yang menentukan apakah kebijakan baru, termasuk implementasi PHBS, dapat terinternalisasi dalam praktik guru.
Taslimi et al. (2020) memberikan perspektif yang lebih tajam: program kesehatan di sekolah justru memperkuat budaya partisipatif dan pembelajaran organisasional. Ini menunjukkan adanya relasi dua arah antara PHBS dan budaya sekolah: PHBS membutuhkan budaya yang kondusif untuk tumbuh, tetapi pada saat yang sama, PHBS juga dapat menjadi katalisator perubahan budaya itu sendiri. Dinamika relasi dua arah inilah yang paling jarang diteliti dalam literatur Indonesia.

Identifikasi Gap Penelitian
1. Apa yang Sudah Diketahui
Dari keseluruhan kajian literatur di atas, terdapat beberapa hal yang sudah dipahami dengan cukup baik dalam penelitian terdahulu. Pertama, faktor-faktor yang mempengaruhi PHBS di sekolah, khususnya pada dimensi pengetahuan, sikap, dan ketersediaan fasilitas, telah banyak diteliti secara kuantitatif. Kedua, peran kepala sekolah sebagai pemimpin telah diakui sebagai determinan penting dalam keberhasilan program sekolah sehat, sebagaimana ditunjukkan oleh Sasaki et al. (2024). Ketiga, hambatan-hambatan teknis seperti keterbatasan dana, rendahnya kapasitas SDM, dan koordinasi yang lemah telah berulang kali teridentifikasi. Keempat, pendekatan Trias UKS sebagai kerangka operasional sekolah sehat di Indonesia sudah mapan secara kebijakan.
2. Apa yang Belum Diketahui
Meskipun literatur yang ada cukup kaya, terdapat beberapa celah penelitian yang signifikan dan belum terisi:
1) Perspektif fenomenologis yang otentik dari seluruh warga sekolah (kepala sekolah, guru,
siswa, staf) secara terintegrasi belum pernah dikaji dalam satu studi komprehensif di konteks Indonesia, apalagi di sekolah berbasis perusahaan seperti YKPP.
2) Pengalaman hidup (lived experience) siswa dalam memaknai dan menginternalisasi PHBS
sebagai praktik keseharian—bukan sebagai pengetahuan yang diujikan—hampir tidak ada dalam literatur yang ada.
3) Dinamika relasi antara budaya organisasi sekolah dan implementasi PHBS di SD 03 YKPP
Dumai, sekolah swasta berbasis yayasan, belum pernah diteliti.
4) Bagaimana pemaknaan warga sekolah terhadap PHBS berubah seiring waktu dan konteks,
terutama pasca-pandemi COVID-19, dalam lingkungan pendidikan dasar di kota industri seperti Dumai belum terdokumentasi dalam literatur.
5) Rekomendasi strategis yang berbasis temuan lapangan (bukan sekadar adaptasi kebijakan
pusat) untuk konteks sekolah swasta di kawasan industri belum pernah dirumuskan melalui studi kualitatif mendalam.
3. Mengapa Gap ini Penting
Gap pertama dan kedua penting karena penelitian PHBS yang dominan bersifat kuantitatif hanya mampu mengukur "apa" yang dilakukan warga sekolah, tetapi tidak mampu menangkap "mengapa" dan "bagaimana" mereka memaknainya. Pendekatan fenomenologis hadir untuk mengisi ruang ini dengan menggali esensi pengalaman subjektif, sesuatu yang tidak bisa didapatkan dari angket tertutup.
Gap ketiga penting karena sekolah yang berada di bawah manajemen perusahaan memiliki dinamika kelembagaan yang berbeda: ada tekanan dari korporasi, ada budaya kerja yang khas, dan ada hubungan kuasa yang berbeda antara sekolah dengan induk organisasinya. Penelitian yang mengabaikan konteks ini akan menghasilkan temuan yang tidak dapat diterapkan di lapangan.
Gap keempat dan kelima penting dalam konteks pasca-pandemi. Pandemi COVID-19 telah mengubah secara fundamental cara sekolah memandang dan mempraktikkan kesehatan. Studi yang memotret realitas ini di tingkat mikro, dari mulut dan pengalaman langsung warga sekolah, sangat dibutuhkan untuk memperbarui kebijakan yang sudah ada.
4. Bagaimana Penelitian Ini Mengisi Gap
Penelitian tesis dengan judul "Analisis Fenomenologis Implementasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dalam Mewujudkan Sekolah Sehat di SD 03 YKPP Dumai" hadir untuk mengisi gap-gap tersebut dengan beberapa keunggulan.
Pertama, secara metodologis, penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi yang memungkinkan eksplorasi pengalaman hidup secara mendalam dari seluruh komponen warga sekolah, bukan hanya satu kelompok subjek. Ini menjawab gap 1 dan 2 yang selama ini belum terisi oleh penelitian kuantitatif yang dominan.
Kedua, secara kontekstual, penelitian ini dilakukan di sekolah dengan karakteristik unik: SD 03 YKPP Dumai adalah sekolah swasta yang dinaungi oleh yayasan perusahaan (YKPP - Yayasan Kesejahteraan PT Pertamina), berlokasi di kota industri minyak. Konteks ini belum pernah menjadi objek studi fenomenologis PHBS, dan justru di sinilah nilai orisinalitas penelitian ini berada. Ini menjawab gap 3.
Ketiga, secara temporal, penelitian ini dilakukan dalam konteks pasca-pandemi yang menghadirkan realitas baru dalam implementasi PHBS, dari kesadaran yang meningkat tentang kebersihan tangan hingga perubahan dalam tata kelola lingkungan sekolah. Ini menjawab gap 4.
Keempat, secara praktis, temuan penelitian ini akan digunakan untuk merumuskan rekomendasi strategis yang benar-benar berbasis pada realitas lapangan, bukan sekadar adaptasi kebijakan nasional. Ini menjawab gap 5 dan memberikan kontribusi nyata bagi pengambil kebijakan di tingkat sekolah dan daerah.

D. Kesimpulan

Systematic Literature Review ini berhasil memetakan lanskap penelitian terdahulu mengenai implementasi PHBS dan sekolah sehat melalui kajian mendalam terhadap sepuluh jurnal relevan. Berdasarkan literatur yang direview, implementasi PHBS di sekolah pada dasarnya tidak berjalan sebagai program teknis yang berdiri sendiri, melainkan sangat bergantung pada kepemimpinan kepala sekolah yang memiliki dimensi moral dan bukan sekadar manajerial, sebagaimana ditunjukkan oleh Sasaki et al. (2024). Kepemimpinan semacam ini kemudian menumbuhkan budaya organisasi sekolah yang partisipatif, sebagaimana dibuktikan oleh Taslimi et al. (2020) dan Nazareno et al. (2024), di mana program kesehatan tidak hanya mengubah perilaku individu tetapi turut memperkuat pembelajaran organisasional dan pemberdayaan warga sekolah.
Ketersediaan sarana prasarana sanitasi dan kebijakan formal, meskipun penting sebagai prasyarat dasar sesuai kerangka Trias UKS, terbukti tidak cukup untuk menjamin keberhasilan PHBS tanpa disertai komitmen institusional dan kapasitas sumber daya manusia yang memadai, sebagaimana ditemukan oleh Ismanudin dan Nirwana (2024) serta Gaol (2023). Dinamika eksternal seperti pandemi COVID-19 turut memperlihatkan bahwa keberhasilan implementasi PHBS sangat rentan terhadap koordinasi lintas sektor yang lemah dan ketergantungan pada kebijakan top-down, sebagaimana dilaporkan oleh Warnaini et al. (2025). 
Dengan demikian, benang merah dari sepuluh jurnal yang dikaji menunjukkan bahwa implementasi PHBS yang efektif di sekolah merupakan hasil interaksi antara kepemimpinan yang bermakna, budaya organisasi yang partisipatif, komitmen institusional, dan konteks lokal tempat sekolah tersebut berada bukan semata hasil dari ketersediaan fasilitas maupun kepatuhan administratif terhadap kebijakan pusat. Pemahaman inilah yang menjadi landasan bagi penelitian tesis fenomenologis di SD 03 YKPP Dumai, sekolah swasta berbasis yayasan perusahaan yang konteks kelembagaannya belum pernah dikaji secara mendalam dalam literatur PHBS maupun sekolah sehat sebelumnya.
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Abstrak     Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan salah satu pilar promotif dan  preventif kesehatan yang menjadi agenda strategis pembangunan nasional, namun  implementasinya di tatanan Sekolah Dasar khususnya pada sekolah swasta berbasis  perusahaan di kawasan industri masih menyisakan kesenjangan yang signifikan antara  kebijakan dan praktik di lapangan. Kesenjangan ini penting untuk dikaji karena  keberhasilan PHBS tidak cukup diukur dari ketersediaan sarana dan kepatuhan  administratif, melainkan dari sejauh  mana nilai - nilai hidup sehat benar - benar dimaknai  dan dihayati oleh seluruh warga sekolah dalam keseharian mereka. Systematic  Literature Review (SLR) ini bertujuan memetakan lanskap penelitian terdahulu  mengenai implementasi PHBS dan sekolah sehat sebagai landasan akademis bagi  penelitian tesis fenomenologis di SD 03 YKPP Dumai. Penelusuran dilakukan melalui  basis data Scopus, PubMed, Google Scholar, dan portal Sinta dengan rentang tahun  2015 – 2024; dari sekitar 45 artikel yang teridentifikasi pada tahap pen elusuran awal,  sepuluh artikel yang memenuhi kriteria inklusi dipilih untuk dikaji secara mendalam.  Aktor yang menjadi sorotan dalam jurnal - jurnal tersebut meliputi kepala sekolah, guru,  siswa, orang tua, dan komite sekolah sebagai warga sekolah yang terlibat langsung  dalam praktik PHBS sehari - hari. Hasil kajian menunjukkan bahwa implementasi PHBS  dipengaruhi secara signifikan oleh kepemimpinan kepala sekolah, kapasitas dan  motivasi guru, ketersediaan sarana prasarana sanitasi, keterlibatan keluarga dan  kom unitas, serta dinamika budaya organisasi sekolah, sementara dimensi pemaknaan  dan pengalaman subjektif para pelaku justru jauh lebih menentukan keberhasilan  program dibandingkan sekadar aspek teknis administratif. Kajian ini turut mengungkap  bahwa studi fenomenologis yang mengintegrasikan seluruh komponen warga sekolah,  khususnya pada sekolah swasta berbasis perusahaan seperti SD 03 YKPP Dumai, belum  pernah dilakukan, sehingga penelitian tesis ini dirancang untuk mengisi kekosongan  tersebut.     Kata Kunci:   PHBS, Sekolah Sehat, Fenomenologi, Sekolah Dasar, Budaya Organisasi  Sekolah, Kepemimpinan Kepala Sekolah, SD 03 YKPP Dumai        

